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MOTTO

Allah berfirman dalam al-Qur'an, surat ar-Rg'ad ayat 11 yang artinya:
“..Sesungguhinya Allak tidak, akgn mengubaf suatu kgum, sehingga merekg mengubah

keadaan...”.

QS. Ar-Ra'ad: 11)*

Setiap bayangan pasti gelap, makg fadapilak selagi masih ada cahaya yang memyinari
(My Grandfather)

* Departement Agama R 1, AF-Qur ‘an dan Terjemahannya, (Surabaya: CV. Jaya Sakti, 1989),
hlm. 370.
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ini penulis ajukan untuk memenuhi gebagian persyaratan guna memperoleh gelar
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada:

Surat Keputusan Bersama (SKB)

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia

Tertanggal 22 Januari 1988

Nomor : 157 / 1987 dan 0593b/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama huruf latin Nama
‘ alif - Tidak dilambangkan
= ba’ B Be
- ta’ T Te
o s’ 8 es (dengan titik di atas)
d jim ] Je
c ha’ h ha (dengan titik di bawah)
< kha’ Kh ka dan ha
2 dal D De
3 zal & ze (dengan titik di atas )
Y ra’ R Er
> zai Z Zet
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sin S Es
o syin Sy es dan ye
u= sad s es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
- ta’ t te (dengan titik di bawah)
= 2 2 zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ¢ koma terbalik di atas
gain G Ge
~ Fa’ F Ef
3 qaf Q Qi
4 kaf K Ka
d lam L ‘el
¢ mim M Em
o nun N En
J wawu W W
. ha’ Himpunan Ha
penyelesaian
sistem
persamaan
lincar
£ hamzah ' apostrof dipakai di awal kata
¢ ya’ Y Ye




IL. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

8224  ditulis dengan muta ‘addidah

Ble ditulis dengan ‘iddah

III. Ta’ Marbuttah di akhir kata

a. bila dimatikan ditulis /
48 ditulis dengan hikmah
45> ditulis dengan jizyah
(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya)

b. bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah , maka
ditulis dengan 4.

sW W 4 S ditulis Karamah al-auliya’
c. bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammah
ditulis ¢

hadll 51K 5 ditulis dengan zakar al-fiir

IV. Vokal Pendek

(fathah) ditulis a ;  J¥  ditulis qala
———— (kasrah) ditulis 1 ; Axwe  ditulis masjidun

— (dammah)  ditulis u ; oA ditulis farqun

X1



V. Vokal Panjang
d. fathah + alif, ditulis a

dlals  ditulis jahiliyyah
e. fathah + ya mati, ditulis a

=8 ditulis tansa

f. kasrah + ya mati, ditulis i

pa S ditulis karim
g dammah + wawu mati, ditulis u

ues @ ditulis furid

VL. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati, ditulis ai
aSin ditulis bainakum
fathah + wawu mati, ditulis au

Js ditulis gaul

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof.
i ditulis a'antum
e u’idat

w85 Al ditulis la'in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam
bila diikuti huruf gamariyyah, ditulis al-
A ditulis al-Qur'an

X1t



ol ditulis al-Qiyas

bila diikuti huruf syamsiyah, ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el)nya.
s Laud) ditulis as-Sama’

ol ditulis asy-Syams
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

oasle sy ditulis Bawi al-furiad
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepanjang sejarah, agama dan kebudayaan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari manusia. Pengaruh agama selalu memasuki semua segi
kehidupan manusia dan masyarakat. Peran agama dalam masyarakat juga dilihat
sebagai kekuatan sosial dan konsep atau ide. Agama selalu melihat gejala-gejala
sosial dengan konsep-konsep normatif. Konsep normatif agama sebenarnya selalu
relevan dengan sistem sosial yang ada, hanya cara membuat konsep-konsep itu
relevan harus melalui teoritisasi atau analisis sosial.! Oleh karena itu, konsep-
konsep Islam dalam al-Qur’an yang bersifat normatif perlu dijadikan konsep
teoritik dan di sinilah agama akan menumbuhkan teori sosial dan di sini pula ilmu
budaya dan agama akan bertemu.

Islam adalah agama rahmatan lil ‘alamin, yaitu agama yang membawa
rahmat bagi alam, bahwa agama Islam merupakan ajaran penyempurna dari
seluruh ajaran keagamaan yang telah ada di dunia sebelumnya.” Adapun doktrin
yang mengatakan bahwa Islam adalah agama umiversal yang bisa berlaku di mana
saja dan kapan pun juga. Jadi, Islam dapat ditumbuhkembangkan di mana pun
manusia itu berada, seperti yang terjadi di Kotagede.

Secara georafis, Kotagede adalah sebuah kota yang terletak sekitar 4 Km

dari sebelah tenggara kota Yogyakarta. Sebagian besar masyarakat Muslim di

"Musa Asy’arie, dkk, Agama Kebudayaan dan Pembangunan Menyongsong Era
Industrialisasi (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Press, 1988), him. 163.
? Ibid., him. 161.



Kotagede adalah pengikut organisasi Muhammadiyah. Kotagede merupakan
salah satu pusat dad persebaran paham tersebut. Tujuan didinkannya
Muhammadiyah adalah untuk memumikan ajaran Islam seswai dengan
sumbernya, yaitu al-Qur’an dan al-Hadits, dengan cara menafSirkan ajaran-ajaran
Islam secara modern, memperbaharui sistem pendidikan Isiam secara modern
sesuai dengan kemajuan zaman, dan membebaskan umat dari ikatan-ikatan
tradisionalisme, konservatisme, taglidisme dan formalisme yang membelenggu
umat.®

Secara kultural, yaitu sebelum masuknya paham Muhammadiyah,
Kotagede merupakan kota Jawa kuno yang masyarakatnya adalah orang Jawa asli
dan terletak di jantung peradaban Jawa. Di daerah ini, tradisi Jawa non-dagang
agaknya telah meresap. Para pedagang dan pengerajin Kotagede bukan santri dan
muslim yang saleh, tetapi kebanyakan dari mereka adalah abangan. Daerah ini
didirikan oleh Kiai Ageng Pemanahan sekitar abad 16, yaitu pada masa
pemerintahan Sultan Pajang, Hadiwidjojo sebagai hadiah karena beliau telah
berjasa besar dalam membinasakan Adipati Jipang Arya Penangsang yang
merupakan keturunan Sultan Demak yang ingin merebut kekuasaan dari Sultan
Hadiwidjojo. Hadiah tersebut berupa tanah perdikan5 Mataram yang masih berupa

alas mentaok (hutan belantara). Wilayah ini dinilai tanahnya cukup subur, karena

M. Amien Rais.dkk, Pendidikan Muhammadiyah dan Perubahan Sosial (Yogyakarta:
PLP2M, 1985), him. 13.
* Mitsuo Nakamura, Bulan Sabit Muncul Dari Balik Pohon Beringin, Terjemahan Yusron
Asrofie SY ogyakarta: Gajah Mada University, 1983), him. vi.
Perdikan adalah sebuah wilayah kekuasaan yang diberikan oleh raja kepada
bawahannya. S. Prawiroatmodjo, Bausastra Jawa-Indonesia, Jilid 11 (Jakarta: PT. Inti Idaya Press,
1993), him. 15



dialiri oleh sungai Gajah Wong. Kesuburan adalah hal yang sangat penting bagi
masyarakat agraris untuk menjalani kehidupan sebagai petani.

Setelah alas mentaok tersebut dibuka, maka wilayah ini menjadi sebuah
perkampungan yang indah dan subur. Kiai Ageng Pemanahan sangat berjasa
dalam membangun perkampungan tersebut, hingga perkampungan yang subur dan
makmur ini terdengar oleh Raja Pajang yang masih diduduki oleh Sultan
Hadiwidjojo. Oleh karena itu, Raja Pajang ingin berhubungan baik dengan Kiai
Ageng Pemanahan yang telah dikenal dengan sebutan Kiai Gede Mataram.
Sekarang ini wilayah tersebut bernama Kotagede.

Kotagede merupakan pusat kota Jawa yang khusus, baik dari segi ekonomi
dan segi agamanya, karena Kotagede memperoleh perhatian dan perlindungan
yang khusus dari keraton sebagai tanah pusaka bersama dan menjadi pusat kultur
pemujaan Jawa. Kotagede merupakan tempat dimakamkan para pendiri dan
beberapa keturunan keluarga keraton Mataram.

Selain itu, Kotagede merupakan ibukota kerajaan Mataram. Sejak
dipimpin oleh Panembahan Senopati, Kotagede telah menjadi pusat perdagangan.
Perkembangan pusat perdagangan dan industri pribumi Kotagede, telah sampai
mensuplai daerah yang luas di Jawa Tengah dan Jawa Timur.® Selain itu, di kota
ini pula Islam telah berkembang, sehingga mayoritas penduduknya menganut
agama Islam. Oleh karena itu, ketika paham Muhammadiyah masuk di Kotagede

dapat diterima oleh masyarakat setempat.

¢ Nakamura, Bulan Sabit, him. 6.



Muhammadiyah yang berpusat di Kotagede telah masuk dan berpengaruh
di daerah ini. Gerakan pembaharuan ini pertama kali didirikan oleh KH. Ahmad
Dahlan pada tanggal 18 November 1912 di kota Yogyakarta.” KH. Ahmad Dahlan
dengan organisasi Muhammadiyahnya melakukan gerakan secara kultural di
bidang pendidikan dan gerakan sosial ekonomi yang berada pada posisi terdepan.®
Muhammadiyah telah memprakasai banyak perubahan di dalam kepercayaan dan
praktek keagamaan dalam masyarakat Kotagede seperti upacara Islam tahunan,
shalat mingguan (jum’atan) dan shalat wajib harian, perilaku masyarakat dan
keluarga, semuanya sudah mengalami perubahan yang berarti karena pengaruh
Muhammadiyah.’ Perubahan-perubahan yang dilakukan Muhammadiyah
mendapatkan respon yang positif dari masyarakat Kotagede. Dengan adanya
perubahan itu menyebabkan adanya perubahan sosial dan nilai-nilai kebudayaan
di dalam masyarakat.

Sekarang, pergerakan Muhammadiyah telah meluas dan mainpu
menghimpun sebagian besar kekuatannya dari lapisan menengah bawah dan
bahkan dari sebagian lapisan masyarakat kota. Pengajaran Muhammadiyah dalam
lingkungan sosial, rupanya memperoleh relefansi yang baru.'® Pergerakan ini
merupakan manifestasi kontemporer proses kelanjutan sejarah islamisasi di
Indonesia. Muhammadiyah telah berhasil mengubah tradisi adat setempat
sehingga lebih mendekatkan kepada kebenaran Islam. Kalangan Muhammadiyah

menganggap, bahwa tradisi Suran masih dipengaruhi oleh animisme dan simbol-

"Syukriyanto AR dan Abdul Munir Mulkhan, Pergumulan Pemikiran Dalam
Muhammadiyah (Yogyakarta: Sipress, 1990), hlm. 87.

% Ibid., him. 59.

® Nakamura, Bulan Sabit, hlm.7.

10 Ibid., him. vii.



simbol yang dianggap takhayul, bid'ah dan churafat (IBC) (TBC di sini dapat
disinonimkan dengan penyakit di dalam bidal;g kedokteran, karena sama-sama
penyakit yang menular dan berbahaya). 1

Menurut bahasa syirik adalah menyekutukan. Sedangkan menurut istilah
syirik adalah menyekutukan Allah dengan selainnya, baik menyekutukan dari segi
dzat, sifat, wujud, ataupun dari segi perbuatannya. Bid'ah menurut bahasa artinya
model atau seswatu yang baru dan tidak didahului oleh contoh. Sedangkan
menurut istilah bid’ah adalah suatu urusan yang baru dalam agama, baik berupa
aqidah (kepercayaan) yang belum pernah terjadi pada masa Rasulullah. Khurafat
menurut bahasa adalah berbagai cerita bohong, sedangkan menurut istilah yang
dimaksud dengan khurafat adalah berbagai kepercayaan yang khayali, bahwa di
luar Allah ada berbagai kekuatan ghaib yang dinilai menyebabkan keselamatan
bagi seseorang dan dapat pula mendatangkan kejelekan bagi orang tersebut. 2

Tradisi Suran merupakan suatu tradisi lama yang ada dalam masyarakat
Jawa. Tradisi ini dilakukan setiap tahun oleh masyarakat Jawa untuk
memperingati Tahun Baru menurut perhitungan penanggalan Jawa. Menurut
perhitungan penanggalan Jawa, perayaannya sudah dimulai sejak tanggal 30 Besar
Tahun Jawa. Dalam menyambut dan menghormati Tradisi Suran, masyarakat
Jawa merayakannya tidak dengan berpesta pora atau berhura-hura, tetapi justru

dengan berbagai lelaku yang bernilai keprihatinan, seperti memberikan sesaji,

Y Wawancara dengan bapak Achdori AR, Tokoh Masyarakat Kotagede di rumahnya,
tanggal 25 Mei 2005.

2Muhammad Mas™udi (ed), Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam dalam Perspektif
Historis dan Ideologis (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengalaman Islam (LPPI), 2003),
him. 280-286.



jamasan (memandikan keris atau pusaka), berpuasa mutih, semedi, berjalan
mengelilingi benteng dengan membisu, mendatangi makam-makam yang diangap
keramat dan lain-lain.

Dalam kalender Jawa yang dibuat oleh Sultan Agung, bulan pertama di
namakan Sura, sedangkan dalam kalender Hijriyah, bulan pertama adalah
Muharram. Di dalam bulan Muharram ada hari yang disebut ‘Asyura, berasal dari
bahasa Arab yang artinya hari yang kesepuluh.'® Pada hari tersebut ada peristiwa
sejarah yang diperingati umat Islam dan disunatkan untuk berpuasa, yaitu puasa
‘Asyura.’* Dalam masyarakat Jawa biasa disebut dengan pasa sura. Peristiwa
tersebut dikaitkan dengan gugumya Husein, cucu Nabi Muhammad SAW di
Karbala, Irak pada tahun 680 M."

Tradisi Suran merupakan perayaan besar yang harus dilaksanakan oleh
semua kalangan masyarakat Jawa kuno. Peringatan perayaan dan penyambutan
Tahun B@ Hijriyah di Indonesia, khususnya di Jawa memiliki corak, warna dan
cara tersendiri .

Peringatan dan penyambutan Tahun Baru Hijriyah di daerah Kotagede,
tepatnya di areca pemakaman Raja-raja Mataram dimeriahkan oleh masyarakat
setempat. Namun demikian, mereka juga ada yang datang dari luar daerah
Kotagede, bahkan ada yang dari luar Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

(DIY). Perayaan ini dilaksanakan tidak hanya dengan melakukan ritual-ritual saja,

13 Munawir, Ahmad Warson, Al-Munawir, Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Yogyakarta:
P.P. Al-Munawir, 1984), him. 1001.

4 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 3, alih bahasa oleh Mahyuddin Syaf (Bandung: PT. Al-
Mga’arif, 1988), him. 199-202.

15 «Aspek Sejarah, Sosial dan Budaya Kotagede,” dalam Jurnal Kebudayaan Selarong,
Volume 2 (Yogyakarta: Dewan Kebudayaan Banful, 1997), him. 31-37.



seperti bersemedi, mandi atau berendam di kolam bahkan berziarah di makam
raja-raja Mataram, namun juga ada pertunjukan keseniannya, seperti pertunjukan
wayang,'°

Oleh karena itu, Tradisi Suran merupakan perayaan besar bagi masyarakat
Jawa khususnya yang berada di Kotagede. Perayaan tersebut tidak hanya dihadiri
oleh masyarakat setempat saja, tetapi banyak pendatang yang ikut serta dalam
meramaikan perayaan tersebut. Tujuan mereka ikut berpartisipasi adalah untuk
mendapatkan sesuatu yang sering disebut dengan “ngalab berkah”'’ dengan
melakukan ritual-ritual seperti di atas. Namun, pada dekade sekarang tradisi
tersebut sudah mulai luntur. Perayaan yang tadinya diadakan secara besar-besaran,
kini hanya dilaksanakan oleh sebagian kecil dari masyarakat Kotagede dan para
pendatang.

Penulisan ini akan memfokuskan pada peranan Muhammadiyah terhadap
lunturnya tradisi Suran di Kotagede, dan juga pada sistem dan proses yang
dilakukan Muhammadiyah dalam melakukan dakwah. Muhammadiyah mampu
merubah masyarakat Kotagede dari kebiasan melakukan tradisi-tradisi Jawa kuno,
seperti perayaan malam 1 Sura yang tidak sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan as-

Sunnah.

- ' Wawancara dengan bapak Hastono Raharjo, Juru Kunci Makam Kotagede, tanggal 9
Februar 2005.
7 Dalam bahasa Jawa, mgalab diartikan mengambil atau mencari, sedangkan berkah
diartikan berkah. Jadi, naglab berkah adalah mencari berkah. S. Prawiroatmodjo, Bausastra Jawa-
Indonesia (Jakarta: PT. Inti idaya Press, 1992), him. 416.



B. Batasan dan Rumusan Masalah
Penulisan ini dibatasi tentang pengaruh paham Muhammadiyah terhadap
tradisi Suran di Kotagede dan peran sertanya dalam melakukan perubahan-
perubahan di kalangan masyarakat Kotagede. Adapun rumusan masalah yang
akan dikaji adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah latar belakang dan masuknya Muhammadiyah di
Kotagede?
2. Bagaimanakah pandangan Muhammadiyah terhadap tradisi Suran di
Kotagede?
3. Apa sajakah usaha Muhammadiyah dalam meminimalkan tradisi Suran di

Kotagede?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian dan pembahasan yang berjudul “Muhammadiyah dan Lunturnya
Tradisi Jawa (Kajian Tentang Upacara Suran di Kotagede Yogyakarta)”
bertujuan untuk:
1. Mengetahui proses masuk dan berdirinya Muhammadiyah di Kotagede.
2. Mengetahui pandangan Muhammadiyah terhadap tradisi Suran di
Kotagede.
3. Mengetahui usaha Muhammadiyah dalam meminimalisir tradisi Suran di

Kotagede.



Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kalangan intelektual Islam,
khususnya para pengkaji tentang Muhammadiyah. Selain itu, berguna bagi para
peminat sejarah pergerakan keagamaan di Indonesia, sehingga bertujuan untuk:

1. Menambah kekayaan khazanah ilmu pengetahuan, terutama tentang
pergerakan agama di Indonesia.

2. Dapat dijadikan arsip dan data bagi sumber yang akan melakukan
penelitian tentang studi gerakan Muhammadiyah.

3. Dapat dijadikan sebagai kekayaan pustaka Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh penulis amati belum ada tulisan yang membahas tentang
Muhammadiyah dan Lunturnya Tradisi Jawa (Kajian Tentang Upacara Suran di
Kotagede Yogyakarta)”. Namun, penulis mengetahui ada beberapa buku yang
membahas mengenai gerakan Muhammadiyah di Kotagede dan yang menjadi
rujukan primer dalam penelitian ini.

Mitsuo Nakamura, Bulan Sabit Muncul Dari Balik Pohon Beringin: Studi
tentang Pergerakan Muhammadiyah di Kotagede Yogyakarta, yang
diterjemahkan oleh Yusron Asrofie dan diterbitkan oleh Gadjah Mada University
Press di Yogyakarta pada tahun 1983. Buku ini merupakan terjemahan dari buku
yang berjudul “The Crescent Arises Over The Bayan Tree: A Study of the
Muhammadiyah Moment in A Central Javanese Towr”. Studi ini mencakup suatu
periode sekitar 70 tahun mulai dari 1900-1970, dengan menggunakan pendekatan

historis dan etnografis. Dalam bukunya Nakamura membahas tentang Islamisasi
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di Jawa, dan secara panjang lebar membahas Kotagede dan Muhammadiyah. Ia
sampai pada kesimpulan, bahwa Islam dalam bentuk pergerakan reformis lebih
daripada Islam Jawa Tradisional. Hal ini sebagai transformasi intern dari ideologi
baru yang membawa perubahan-perubahan yang mendalam dalam aspek-aspek
sosial, kebudayaan, ekonomi dan politik kehidupan orang Jawa.

Dalam penelitian ini ada beberapa kesamaan yang dilakukan penulis
dengan karya dari Nakamura, yaitu tentang tempat penelitian yang dilakukan di
Kotagede. Namun, yang membedakan dalam penelitian, di sini memfokuskan
pada pengaruh Muhammadiyah terhadap perubahan tradisi masyarakat Kotagede.

Selain itu adalah karya Rusman Kinasih, Respons Muhammadiyah
Terhadap Tradisi Keagamaan Lokal (Studi kasus di Jimbung, 1990-2000),
Skripsi, Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini membahas
tentang keadaan sosial budaya dan keagamaan masyarakat di Jimbung. Selain itu,
di sini juga membahas tentang pengaruh dan respon Muhammadiyah terhadap
tradisi-tradisi yang ada dalam masyarakat Jimbung, terutama tradisi slametan.
Dan yang membedakan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah
bahwa selain tempat yang berbeda, juga disini lebih memfokuskan pada tradisi

Suran.

E. Landasan Teori
Penulisan ini mencoba untuk mendeskripsikan dan menganalisis Proses
Muhammadiyah dalam memurnikan ajaran Islam dari praktik-praktik spiritualitas

yang dicampur dengan ritual-ritual yang mengandung takhayul, bid'ah dan
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churafat (TBC). Selain itu, diteliti juga tentang perkembangan Muhammadiyah di
Kotagede.

Penulisan ini menggunakan pendekatan sosio-antropologis, yaitu suatu
pendekatan yang menggunakan nilai-nilai yang mendasari perilaku sosial
masyarakat, status dan gaya hidup, sistem kepercayaan yang mendasari pola hidup
dan sebagainya.'® Pendekatan sosiologis, membahas tentang pengaruh dan
dampak sosial dalam masyarakat dan diharapkan dapat lebih mempertajam
analisis. Sedangkan dengan adanya pendekatan antropologis diharapkan mampu
menganalisis sistem yang mendasari perilaku sosial masyarakat Kotagede

Teori yang digunakan dalam penulisan ini adalah teori fungsionalisme dan
konflik. Keberadaan Tradisi Suran dibahas menggunakan teori flmgsionalisme.19
Dengan teori ini, dapat dilihat bagaimana suatu kebudayaan atau suatu paham
masuk ke dalam masyarakat tertentu. Dengan menggunakan teori fungsionalisme
tersebut diharapkan dapat membedah, bagaimana suatu paham, atau ajaran baru
mampu menggeser kebiasaan dalam suatu masyarakat yang khususnya di wilayah
Kotagede. Sedangkan untuk menambah ketertarikan dalam penulisan, maka di sini

memakai teori konflik”® Dengan menggunakan teori konflik tersebut dapat

18 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Hmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT.
Gramedia, 1992), him. 154.

¥ Teori Fungsionalisme menurut Malinowski merupakan segala aktivitas kebudayaan itu
sebenarnya bermaksud memuaskan suatu rangkaian dari sejumlah kebutuhan naluri manusia yang
berhubungan dengan seluruh kehidupannya. Seperti yang tertuang dalam bukunya vang berjudut 4
Scientific Teori of Culture and Other Essays (1944). Dengan fabam itu seorang peneliti dapat
menganalisa dan menerangkan banyak masalah dalam kehidupan masyarakat dan kebudayaan
manusia. Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1987), him. 171.

? Menurut Caser, ada konflik fungsional (baik) dan disfungsional (buruk). Pemyataan ini
ditolak Irving M. Zeinin, sebab seorang individu di dalam kehidupan bermasyarakat pasti
mengalami dilema, fungsional dalam masyarakat sangat diperlukan. Menurut Teori Konflik, dalam
masyarakat selalu ada perubahan karena disebabkan adanya pertentangan di dalamnya George
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mempertajam penulisan tentang kehidupan masyarakat di Kotagede dan juga
pengaruh Muhammadiyah dalam kehidupan masyarakat Kotagede.
Muhammadiyah merupakan organisasi keagamaan yang dikenal dengan
identitasnya sebagai gerakan dakwah?' Oleh karena itu, dalam penulisan ini
permasalahan yang akan diteliti berdasarkan pada teori dakwah kultural, yakni
proses untuk memurnikan agama melalui kebiasaan masyarakat, tingkah laku

masyarakat supaya tidak melenceng dari al-Qur’an dan al-Hadits.

F. Metode Penelitian

Metode adalah cara atau alat utama yang digunakan untuk mencapai suatu
tujuan. Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian
kualitatif Pengamatan kualitatif cenderung mengandalkan kekuatan indra peneliti
untuk merefleksikan fenomena budaya, schingga dapat melihat kebudayaan yang
cenderung berubah-ubah seiring dengan pergeseran zaman.””. Dalam pengamatan
kualitatif, peneliti sebagai instrumen pengumpul data dan dapat meneliti perilaku
yang dapat diamati dari subyek itu sendiri. Baik upacara-upacara atau tulisan-
tulisan. Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah peran dan pengaruh
Muhammadiyah dalam melunturnya tradisi Suran di Kotagede. Oleh karena itu,

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah field research artinya,

Rifzei, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, Terjemahan Alimandan (Jakarta: Raja
Grafindo Press, 2002), hlm. 25-29.

Z1Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah dalam
Prespektif Perubahan sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), him. VIL

2 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2003), him. 15.
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penelitian yang mengungkapkan fakta yang ada di lapangan dengan pengamatan
dan wawancara juga menggunakan data kepustakaan.”

Untuk menunjang kelengkapan data dilakukan penulisan dengan
menggunakan data kepustakaan, media massa, dan sumber-sumber lain yang
berkaitan dengan masalah penulisan.

Dalam penelitian ini menempuh tahap-tahap sebagai berikut :

1. Pengumpulan Data

Tahapan ini merupakan pengumpulan data (sumber) dan informasi. Hanya
data atau informasi yang sehubungan dengan segi-segi tertentu dari pokok
persoalannya yang perlu dikumpulkan. Penulisan ini berusaha merckam
pembicaraan informan, membuat penjelasan dan menegaskan pembicaraan
informan.** Selain itu, penulis mengadakan penelitian secara langsung (observasi)
di Kotagede, dengan mengumpulkan data apa pun yang dapat mendukung
penelitian ini serta melakukan wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat
maupun tokoh-tokoh Muhammadiyah setempat. Metode wawancara (interview)
ini dapat dipergunakan sebagai sumber sejarah dan sebagai pelengkap bahan
dokumen.” Di sini penulis mengadakan wawancara langsung dengan tokoh-tokoh
masyarakat Kotagede, abdi dalem makam Kotagede, dan warga masyarakat

Kotagede.

2 Sutrisno Hadi M.A, Metodologi Research I, untuk penulisan paper, skripsi, thesis dan
disertasi (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada, 1979), hlm.
8. .

*Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan, hlm. 241.

B Ibid.,
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Metode yang digunakan dalam melakukan wawancara, yaitu dengan
membuat kerangka pertanyaan yang sebelumnya sudah disusun. Dalam hal ini,
pertanyaan dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan penulisan, sehingga
penulisan akan lebih terperinci.

Metode dokumantasi juga dilakukan dalam mempertajam hasil dari
penelitian. Dengan adanya metode ini kita dapat mengetahui keadaan
perkembangan wilayah Kotagede, kerena kita dapat melihat langsung dari

gambar-gambar yang diambil oleh peneliti.*®

2. Analisis Data
Analisis yang dilakukan yaitu dengan cara deskriptif etnografik. Analisis
ini berusaha mendeskripsikan subyek penelitian dan cara mereka bertindak serta

berkata-kata. Analisis ini meliputi:?’

a. Analisis dominan, yaitu upaya untuk menemukan istilah-istilah lokal dan
simbol. Analisis ini merupakan analisis yang pertama dan untuk memberikan

gambaran keadaan suatu budaya selintas dari informan.

b. Analisis komponen, yaitu berupaya mencari perbedaan dan pertentangan
diantara simbol. Pencarian perbedaan ini dalam rangka mencari makna simbol.
Analisis ini merupakan penelitian sistematik untuk menemukan makna yang

terdapat dalam simbol-simbol budaya.

%Dudung Abdurahman, Pengantar Metodologi Penelitian dan karya ilmiah (Yogyakarta:
IKFA Press, 1998), him. 29.

2’Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebuadayaan, hlm. 215.
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3. Penulisan Etnografi

Tahapan ini merupakan cara penulisan, pemaparan dan kesimpulan secara
deskriptif yang disajikan dari hasil pengolahan data yang telah dikumpulkan.
Penulisan tersebut dijabarkan dalam bab-bab, kemudian diperinci dalam sub-bab

dengan memperhatikan korelasi antar bagian.*®

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas lima bab, yang tersusun
secara sistematis. Bab pertama berisi tentang latar belakang masalah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan latar belakang dan kondisi masyarakat Kotagede,
baik dari segi geografi, ekonomi dan sosial keagamaan. Selain itu, terdapat juga
pembahasan tentang prosesi perayaan tradisi Suran di Kotagede.

Bab ketiga membahas tentang Muhammadiyah di Kotagede. Hal ini berisi
tentang latar belakang dan masuknya Muhammadiyah, aktivitas Muhammadiyah
di Kotagede dan juga dibahas tentang dakwah yang dilakukan Muhammadiyah.

Bab keempat membahas pengaruh dan keberhasilan Muhammadiyah
dalam mengikis tradisi Suran dalam kehidupan masyarakat di Kotagede, dan juga
tentang respon masyarakat Kotagede terhadap ajaran Muhammadiyah.

Terakhir, bab kelima yaitu penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil

penelitian yang telah dilakukan, serta berisi saran-saran.

3 Ibid,, him. 56.
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A. Kesimpulan

Secara Metodologis, subtansi dalam bab akhir ini harus mampu
menemukan benang merah sekaligus mencari jawab atas permasalahan dan tujuan
penelitian. Dari hasil pembahasan Muhammadiyah Dan Lunturnya Tradisi Jawa

(Kajian tentang Upacara Suran Di Kotagede Yogyakarta), maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai jawaban terhadap rumusan masalah yang sudah

diutarakan di depan.

1. Kotagede merupakan kota kuno peninggalan kerajaan Mataram yang sampai
kini masih dapat kita lihat dan kita cermati sebagai kota bersejarah bagi
perkembangan Muhammadiyah. Selain itu, dengan lahirnya Muhammadiyah
di Kotagede membawa banyak pembaharuan di dalamnya, baik dalam hal
sosial, kultural maupun pendidikan.

2. Gerakan-gerakan yang dilakukan Muhammadiyah selalu mendapat respon
yang positif di kalangan masyarakat Kotagede. Seperti dalam menghapus
semua bentuk tradisi yang mengarah kepada perbuatan syirik, takhayul, bid'ah
dan khurafat harus dihilangkan, karena tidak sesuai dengan ajaran al-Qur’an
dan as-Sunnah.

3. Peranan dan perkembangan Muhammadiyah di Kotagede sangat nyata.
Kebiasaan-kebiasaan masyarakat Kotagede yang dahulunya masih melakukan
berbagai bentuk ritual kepercayaan, kini sudah jarang lagi dilaksanakan oleh

masyarakat Kotagede.

56
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis merasa perlu untuk
memberikan saran-saran, bahwa di Kotagede masih banyak terdapat tradisi Jawa
yang belum dikaji, seperti kelahiran, perkawinan dan kematian. Hal itu dapat
diteliti dari berbagai aspek, baik dari sosial-budaya maupun dari antropologi-

budaya.
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